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Abstrak. Indikator strip merupakan suatu cara analisis kualitatif yang cepat, 
mudah, dan dapat digunakan oleh siapa saja. Indikator ini ditujukan untuk analisis 

kualitatif analit tertentu berdasarkan reaksi identifikasi spesifik yang menimbulkan 

perubahan warna sehingga dapat diamati secara visual dengan mata tanpa bantuan 

detektor tambahan. Indikator strip yang telah dikembangkan untuk uji kualitatif 

formalin menggunakan pereaksi spesifik yang berkerja pada suasana asam dengan 

batas deteksi mencapai 1 % tanpa proses pemanasan, tidak memberikan hasil positif 

palsu dengan pengawet jenis lain dan stabil hingga penyimpanan sampai hari ke-

50. Hasil uji proporsi menunjukkan keberhasilan 96%, dan diujikan kepada 13 jenis 

sampel makanan. Uji konfirmasi dilakukan dengan menggunakan kit pereaksi yang 

telah dijual bebas. 

Kata kunci: Validasi, indikator strip, formalin, polimetilmetakrilat, polisulfonat 

1. Pendahuluan 

Bahan tambahan pangan (BTP) digunakan dalam pangan untuk memperbaiki tekstur, 

rasa, warna atau mempertahankan mutu.
1,2

 Penggunaan bahan tambahan makanan dapat 

mengakibatkan dampak positif maupun negatif bagi masyarakat. Penyimpangan dalam 

penggunaannya akan membahayakan kesehatan masyarakat.
3-4 

Formalin memiliki 

kemampuan sebagai antiseptik dan disinfektan, namun penyalahgunaannya sebagai 

pengawet dapat memberikan efek buruk terhadap kesehatan.
5-9

 

Analisis formalin umumnya dilakukan dengan instrument.
5-9

 Pengerjaannya oleh 

tenaga ahli sehingga masyarakat tidak dapat melakukan identifikasi formalin dengan 

mudah. Metode analisis kualitatif menggunakan strip adalah metode yang mudah 

pengaplikasiannya, mudah, cepat, dan akurat. Indikator strip berbasis poli 

(metilmetakrilat) dan komposit dengan polisulfon telah digunakan untuk uji kualitatif 

rhodamin B dan formalin pada makanan.
10,11

 Analisis dilakukan berdasarkan reaksi dari 

analit dengan pereaksi warna spesifik.
8,12

 

Lembaran basis disintesis dengan metode inversi vasa menggunakan pelarut dan 

koagulan
13

 pada dua polimer yang dipilih berdasarkan sifat fisik dan kimianya.
14-16

 

PMMA yang menghasilkan lembaran yang berwarna putih dan menggunakan PS 

sebagai penguat ketahanan terhadap suasana pH yang kuat
17

. 

2. Metodologi 

Penelitian dilaksanakan menggunakan bahan-bahan formalin, asam kromatropat, 

asam sulfat, akuades, N-metil pirolidon, poli(metilmetakrilat), polisulfon, silika gel, 

easy kit formalin, dan sampel. Peralatan yang digunakan adalah neraca analitik, 

peralatan gelas, mortar, pengaduk magnetik, dan vakum. 
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Lembaran disintesis dari campuran PMMA-PS dilarutkan menggunakan NMP 

dan proses sintesis melalui metode inversi fase dengan air sebagai koagulan. Indikator 

diujikan pada kontrol positif, kontrol negatif, sampel makanan. Uji sensitifitas 

menggunakan pengenceran beratahap larutan formalin, ketegaran ditentukan terhadap 

jenis pengawet lainnya dan hasil dikonfirmasi menggunakan eazy kit formalin.  

3. Pembahasan 

3.1   Sintesis lembaran PMMA-PS 

Lembaran strip PMMA:PS disintesis dengan cara pembalikan fasa, dengan 

menggunakan N-metil pirolidon (NMP) sebagai pelarut dan air sebagai non-pelarut 

(koagulan) pada konsentrasi terbaik.
11 

Lembaran yang telah dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan ukuran 0,5 x 0,5 cm diaktivasi menggunakan pereaksi spesifik.
11

 Lembaran 

kemudian ditempelkan pada kertas tebal untuk mempermudah pengguna. 

 

  

Gambar 1. Lembaran PMMA-PS 

 

3.2 Studi Validasi 

Uji sensitivitas untuk menentukan batas deteksi dari strip dilakukan 

menggunakan larutan formalin. Larutan yang telah diencerkan secara bertingkat 

kemudian diuji menggunakan indikator strip. Keberhasilan uji diamati melalui 

perubahan warna strip dari putih menjadi ungu. Strip indikator yang telah disintesis ini 

mampu mendeteksi larutan formalin konsentrasi 1% (warna ungu masih teramati oleh 

mata).  

Indikator telah diujikan pada enam jenis pengawet dan matriks lainnya dan 

terbukti tidak menunjukkan reaksi yang sama dengan analit (tidak terbentuk warna 

ungu). Indikator juga diujikan pada kontrol positif (larutan formalin) dan kontrol negatif 

(akuades) dan memberikan hasil yang sesuai. Stabilitas strip diamati setelah proses 

aktifasi, dan disimpan pada wadah kering dan tertutup. Strip yang disimpan pada hari 

ke-1 sampai dengan hari ke-50 masih stabil dan memberikan perubahan warna yang 

sesuai.  
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Indikator diujikan pada tiga belas jenis sampel makanan yang diduga sering 

mendapat perlakuan penyalahgunaan pengawet, di antaranya ikan asin, ikan segar, mie 

basah, dan tahu. Lima dari sampel yang diuji ditemui positif mengandung formalin. 

Semua uji validasi telah dikonfirmasi menggunakan kit pereaksi yang telah beredar di 

pasaran. Penggunaan indikator strip pada sampel kering (ikan asin), sampel terlebih 

dahulu ditambahkan dengan akuades panas. Indikator diaplikasikan pada ekstrak sampel 

atau permukaan sampel yang telah basah. 

 

  

 
 

Gambar 2. Uji Pada Sampel Mie (Atas) Dan Sampel Ikan Asin (Bawah) 

 

 

 

 

 

 

 

  



166  | Arlina Prima Putri, dkk. 

Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM Kesehatan   

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 3. Hasil Scanning Electron Microscopik Penampang (A). Strip Sebelum 

Impregnasi, (B). Strip Setelah Impregnasi, Dan (C). Strip Setelah Ditambahkan Formalin 

3.3   Karakterisasi indikator 

Lembaran strip dikarakterisasi dengan SEM memperlihatkan perubahan pori dari 

lembaran sebelum dengan setelah aktivasi dan juga setelah direaksikan dengan analit. 

3.4   Uji Proporsi 

Uji proporsi yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, menunjukkan 48 dari 

50 strip yang diujikan menunjukkan hasil yang sesuai dengan kit pereaksi konfirmasi. 

4. Simpulan dan Saran 

4.1   Simpulan 

Lembaran indikator strip telah berhasil disintesis dan dapat dibentuk sesuai 

dengan ukuran yang dibutuhkan. Aktivasi dilakukan menggunakan pereaksi spesifik 

yang mampu mendeteksi keberadaan formalin. Validasi menunjukkan bahwa indikator 

mempunyai batas deteksi 1%, tegar terhadap pengawet dan matrik yang diujikan dan 

stabil hingga hari ke-50.  

4.2   Saran 

Perlu dilakukan uji stabilitas dipercepat untuk mengetahui kestabilan 

penyimpanan dari indikator strip pada jangka waktu yang lebih lama. 
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